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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Masalah ketidakpatuhan dalam pengobatan sering dijumpai pada

penyakit yang memerlukan penanganan jangka panjang, seperti hipertensi. Ketidakpatuhan terhadap

pengobatan hipertensi sering kali menjadi penyebab utama berbagai kecacatan. Alasan utama yang

mendasari ketidakpatuhan minum obat pada pasien hipertensi tersebut ialah kurangnya pengetahuan pasien

akan pentingnya minum obat hipertensi secara teratur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi penderita hipertensi di Puskesmas

Boom baru Kota Palembang berdasarkan teori Lawrence Green. Penelitian ini menggunakan desain cross

sectional dengan 102 sampel. Jumlah sampel dihitung dengan rumus Lemeshow dan sampel diambil secara

purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan dengan wawancara

menggunakan kuesioner yang dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian

menunjukkan 74 responden (72,5%) patuh dalam minum obat antihipertensi. Faktor-faktor yang

berhubungan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi meliputi pengetahuan, sikap, motivasi diri,

dukungan keluarga dan dukungan tenaga kesehatan. Faktor yang paling dominan berhubungan dengan

kepatuhan minum obat antihipertensi, adalah pengetahuan dengan nilai OR = 8,040 (95% CI: 2,151 -

30,050). Perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan, sikap, motivasi dengan menyediakan media

informasi melalui media sosial seperti membuat grup whatsapp sebagai media komunikasi secara daring

antara penderita hipertensi dan tenaga kesehatan di Puskesmas Boom baru dan sebagai media penyebaran

informasi sebagai upaya peningkatan pengetahuan. Edukasi diperlukan dengan menitikberatkan pada

pengetahuan mengenai hipertensi dan tatalaksananya. Juga perlu dilakukan langkah pendekatan dengan

keluarga sebagai upaya untuk menjalin kerjasama antara tenaga kesehatan dan keluarga dalam memberikan

dukungan bagi penderita hipertensi.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>The

problem of non-adherence medication is often encountered in diseases that require long-term management,

such as hypertension. Non-adherence among hypertension medication is often become as main cause of

various disabilities. The main reason underlying of the non-adherence medication among hypertension

patients are the lack of patients knowledges of the importance of taking hypertension medication regularly.

This study aims to determine the factors associated with adherence to taking antihypertension medication

among hypertension patients who regularly seek treatment at the Boom Baru Public Health Centre,

Palembang City based on Lawrence Green's theory. This study used a cross sectional design with 102

samples. The number of samples was calculated using the Lemeshow and the samples were taken by

purposive sampling according to the inclusion and exclusion criterias. Datas were collected by interview

using a questionnaire which was analysed univariately, bivariately and multivariately. The results showed

that 74 respondents (72.5%) were compliant in taking antihypertension medication. Factors associated with

adherence on taking antihypertension medication includes knowledge, attitude, self-motivation, family

support and health worker support. The most dominant factor associated with adherence to taking
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antihypertension drug is knowledge with OR = 8,040 (95% CI: 2,151 - 30,050). Efforts need to be made to

improve knowledge, attitudes, motivation by providing information media through social media such as

creating a WhatsApp group as an online communication medium between hypertension patients and health

workers at Puskesmas Boom Baru and as a medium for disseminating information as an effort to increase

knowledge. Education is needed with an emphasis on knowledge about hypertension and its management. It

is also necessary to take steps to approach families as an effort to establish cooperation between health

workers and families in providing support for people with hypertension.</span></div>


